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Abstrak
 

Stunting merupakan salah satu faktor yang paling signifikan menghambat pembangunan sumber daya

manusia. Tujuan utama dari penelitian adalah mengetahui hubungan sanitasi dan hygiene dengan stunting

pada anak usia 0-23 bulan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah

sampel sebanyak 9.688 anak. Penelitian ini mengolah data Riskesdas 2013 menggunakan analisis regresi

logistik. Prevalensi stunting pada anak usia 0-23 bulan di Indonesia sebesar 33,3%. Hasil analisis bivariat

menunjukkan stunting berhubungan signifikan dengan sumber air minum, penggunaan jamban, pembuangan

air limbah, pengelolaan sampah, cuci tangan dengan sabun, dan BAB sembarangan, Dalam analisis

multivariat, stunting berhubungan dengan penggunaan jamban (AOR 1,132 95% CI 1,013-1,265) dan

pengelolaan sampah (AOR 1,191 95%CI 1,078-1,316). Selain itu, variabel lain yang berhubungan signifikan

dengan stunting adalah usia anak, jenis kelamin, ASI eksklusif, berat lahir, tinggi ibu, dan pendidikan ibu.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sanitasi dan hygiene berhubungan signifikan dengan stunting pada

anak usia 0-23 bulan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya peningkatan intervensi sanitasi dan hygiene

sebagai bentuk preventif terhadap stunting.

Stunting is one of the most significant factors inhibiting the development of human resources. The main

objective of the study was to determine the relationship of sanitation and hygiene with stunting in children

aged 0-23 months in Indonesia. This study used a cross-sectional design with a total sample of 9688

children. This research used data of Riskesdas 2013. Data analysis used regression logistic. The prevalence

of stunting in children aged 0-23 months in Indonesia was 33.3%. In bivariate analysis, stunting

significantly associated with sources of drinking water, use of latrines, sewage management, waste

management, wash hands with soap, and open defecation. In multivariate analysis, stunting associated with

latrine use (AOR 1.132 95% CI 1.013-1.265) and waste management (AOR 1.191 95% CI 1.078-1.316). In

addition, other variables associated with stunting are the child's age, gender, exclusive breastfeeding, birth

weight, maternal height and maternal education. The conclusion of this study is sanitation and hygiene

significantly associated with stunting. Therefore, it is necessary to improve intervention of sanitation and

hygiene behavior to prevent stunting

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20502403&lokasi=lokal

